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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk mengeksplorasi lapakah penerapan 

metode structural analitik lsintetik (SAS) dapat meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan pada siswa kelas I, yang sebelumnya terhambat oleh 

kurangnya lketerampilan lmembaca lpada lsiswa ldi lUPT lSPF SDI lUnggulan 

Toddopuli. Salah satu solusi untuk mengatasi masalah ini adalah dengan 

menerapkan metode struktural analitik sintetik. Fokus utama penelitian ini adalah 

untuk meningkatkan keterampilan membaca permulaan pada siswa  kelas I. 

Subjek penelitian ini terdiri dari 28 siswa kelas I di UPT SPF SDI Unggulan 

Toddopuli. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode lSAS lberhasil 

meningkatkan lketerampilan lmembaca permulaan, di lmana lpada lsiklus lI, lnilai 

rata-rata siswa adalah 59,82% dengan 8 siswa (28,57%) yang mencapai 

ketuntasan. Pada siklus II, nilai rata-rata meningkat menjadi 72, dengan 23 siswa 

(82,14%) yang tuntas. Dengan demikian, penggunaan metode struktural analitik 

sintetik terbukti efektif sebagai alternatif luntuk meningkatkan keterampilan 

membaca permulaan pada siswa. 
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PENDAHULUAN 

Membaca permulaan adalah tahapan penting dalam proses pembelajaran membaca, di 

mana siswa mempelajari teknik-teknik dasar untuk menguasai keterampilan membaca dan 

memahami isi bacaan dengan baik. Pada tahap ini, siswa berlatih untuk memperoleh 

kemampuan membaca yang efektif dan efisien. Oleh karena itu, guru perlu merancang 

pembelajaran membaca yang menarik dan menyenangkan agar siswa merasa tertarik dan 

termotivasi. Pembelajaran yang menyenangkan dapat diwujudkan melalui kegiatan permainan 
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bahasa, yang sesuai dengan karakteristik anak-anak yang cenderung menyukai bermain. 

Permainan memiliki peran vital dalam perkembangan kognitif dan sosial anak, sehingga dapat 

menjadi media yang efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca mereka. 

Keterampilan membaca ini menjadi bagian integral dari pembelajaran bahasa Indonesia di 

Sekolah Dasar, yang merupakan lembaga pendidikan yang memberikan pendidikan dasar 

secara sistematis kepada anak-anak (Taufiq, 2014).  

Halimah (2014) lmenyatakan lbahwa lketerampilan lmembaca lpermulaan ladalah 

keterampilan ldasar lyang lsangat ldiperlukan luntuk lmemahami lbacaan ldengan lbaik. 

Sayangnya, lhasil lpenelitian lmenunjukkan lbahwa lketerampilan lmembaca lawal lsiswa ldi 

Indonesia lmasih ltergolong lrendah. lHal lini ldapat ldisebabkan loleh lberbagai lfaktor, 

termasuk kurangnya lpemahaman lguru lmengenai lpendekatan lyang ldigunakan ldalam 

mengajar membaca, lyang lberimbas lpada lkurang lefektifnya lpeningkatan lketerampilan 

membaca siswa. 

Pembelajaran lbahasa lIndonesia lmemiliki ltujuan lutama luntuk lmengembangkan 

kemampuan lpeserta ldidik ldalam lberkomunikasi lbaik lsecara llisan lmaupun ltulisan 

dengan menggunakan lbahasa lIndonesia lyang lbaik ldan lbenar. lKemampuan 

berkomunikasi lini diharapkan ldapat ldisesuaikan ldengan lkonteks lwaktu, ltujuan, ldan 

suasana ldi lmana komunikasi litu lberlangsung, lsehingga lpesan lyang ldisampaikan ldapat 

dipahami ldengan jelas dan lefektif. lBerdasarkan lPermendiknas lNo.23 lTahun l2006, 

standar lkompetensi lbahasa Indonesia lditetapkan lsebagai lkualifikasi lkemampuan lminimal 

yang lharus ldimiliki loleh peserta ldidik. lHal lini lmencakup lpenguasaan lpengetahuan 

tentang lbahasa, lketerampilan dalam lberbahasa, lserta lsikap lpositif lterhadap lbahasa ldan 

sastra lIndonesia. lStandar kompetensi lini ljuga lbertujuan luntuk lmembantu lpeserta ldidik 

dalam lmengembangkan potensi ldiri lmereka lsesuai ldengan lkemampuan, lkebutuhan, ldan 

minat lyang ldimiliki, sekaligus lmenumbuhkan lpenghargaan lterhadap lkarya lsastra 

Indonesia. 

Kemampuan lberbahasa lmencakup lempat laspek lutama, lyaitu lketerampilan 

lmenyimak, keterampilan lmembaca, lketerampilan lmenulis, ldan lketerampilan lberbicara. 

lSetiap laspek lini memiliki lperan lpenting ldalam lproses lkomunikasi lyang lefektif. 

lKeterampilan lmembaca, misalnya, lbukan lhanya lterbatas lpada lkegiatan lmembaca lteks 

lsecara ldiam, ltetapi ljuga melibatkan lkemampuan luntuk lmemahami ldan 

lmenginterpretasikan linformasi lbaik lsecara lisan lmaupun ltulisan. lSelain litu, ldalam 

lpembelajaran lbahasa lIndonesia, lpenting luntuk memahami lbahwa lbahasa ltidak lhanya 
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digunakan luntuk lberkomunikasi ldengan llingkungan sekitar, ltetapi ljuga lsebagai lsarana 

untuk lberinteraksi ldengan lbahasa llain. Proses ini menunjukkan bahwa bahasa adalah alat 

yang digunakan setiap individu dalam menjalankan aktivitas komunikasi sehari-hari, baik 

dalam konteks lokal maupun global. Seiring berjalannya waktu, keterampilan dalam 

berbahasa semakin penting karena dapat memperluas wawasan dan mempererat hubungan 

antarindividu, baik dalam konteks personal maupun profesional. 

Keterampilan membaca Pada kelas-kelas awal sekolah dasar, keterampilan membaca 

awal ditandai dengan keterampilan literasi, yaitu kemampuan mengenali simbol-simbol 

tertulis dan melafalkannya dengan benar. Pembelajaran membaca dimulai dalam dua tahap: 

membaca tanpa buku dan membaca menggunakan buku. 

Pembelajaran membaca tanpa buku dilakukan dengan memanfaatkan berbagai media atau 

alat peraga selain buku, seperti kartu gambar, kartu huruf, kartu kata, dan kartu kalimat. 

Pendekatan ini bertujuan untuk membantu siswa mengenali kata dan kalimat secara lebih 

visual dan konkret. Di sisi lain, pembelajaran membaca dengan buku melibatkan penggunaan 

buku sebagai bahan utama dalam kegiatan membaca, yang lebih terstruktur dan terorganisir.  

Berdasarkan lhasil lobservasi lawal ldi lUPT lSPF lSDI lUnggulan lToddopuli, 

keterampilan membaca lpermulaan lpada lsiswa lkelas l1 lmasih ltergolong lrendah. lTemuan 

ini ldidukung oleh wawancara ldengan lkepala lsekolah ldan lwali lkelas lI lyang 

mengungkapkan lbahwa lsiswa kelas l1 lmenghadapi lkesulitan ldalam lbeberapa laspek 

membaca, lseperti llafal, lintonasi, kelancaran, ldan lkejelasan. lDari l28 lsiswa lyang lada ldi 

kelas ltersebut, lyang lterdiri ldari l13 laki-laki ldan l15 lperempuan, lhanya l12 lsiswa lyang 

sudah llancar lmembaca, lsedangkan l16 siswa llainnya lbelum ldapat lmembaca ldengan 

lancar. lKondisi lini lmenunjukkan lperlunya upaya lkonkret luntuk lmeningkatkan 

keterampilan lmembaca lpermulaan ldi lkalangan lsiswa kelas l1. lSalah lsatu lmetode lyang 

dapat lditerapkan luntuk lmengatasi lpermasalahan lini ladalah metode lStruktural lAnalitik 

Sintetik l(SAS), lyang ldikenal lefektif ldalam lmengajarkan keterampilan lmembaca ldengan 

cara lyang lterstruktur ldan lsistematis. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, yang 

dipilih dengan tujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam aktivitas siswa dan guru dalam 

pelaksanaan tindakan pembelajaran. Pendekatan kualitatif ini memungkinkan peneliti untuk 
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menggali dan mengungkapkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan yang 

dihasilkan oleh responden, baik itu siswa maupun guru, serta perilaku yang dapat diamati 

selama proses pembelajaran. Menurut Sanjaya (2019), penelitian kualitatif berfokus pada 

pengumpulan data dalam bentuk narasi yang dapat memberikan gambaran menyeluruh 

mengenai fenomena yang terjadi.  

Dalam lkonteks lpenelitian lini, lpendekatan ltersebut ldigunakan luntuk lmemperoleh 

pemahaman lyang llebih ljelas lmengenai linteraksi ldan laktivitas lyang lterjadi lantara lsiswa 

dan guru, lkhususnya ldalam lhal lpenerapan lmetode lStruktural lAnalitik lSintetik l(SAS) 

untuk mengukur ltingkat lkeberhasilan lsiswa ldalam lmembaca lpermulaan. lSelain litu, jenis 

penelitian lyang ldigunakan ldalam lstudi lini ladalah lPenelitian lTindak lKelas l(PTK), lyang 

merupakan lbentuk lpenelitian lyang lreflektif ldan lkolaboratif. lPTK ldilakukan ldengan 

tujuan untuk lmemperbaiki ldan lmeningkatkan lkualitas lpraktik lsosial, lkhususnya ldalam 

konteks pembelajaran ldi lkelas. lMelalui lPTK, lpeneliti ldapat lmenganalisis lsituasi lkelas 

secara langsung ldan lmerancang ltindakan-tindakan lperbaikan lyang lrelevan luntuk 

meningkatkan proses ldan lhasil lpembelajaran. 

Adapun tahapan dalam penelitian ini oleh (Arikunto.dkk 2014:16) meliputi: 

a. Perencanaan 

Pada tahap ini, rencana tindakan yang akan dilakukan mencakup beberapa kegiatan, seperti 

merancang pembelajaran menggunakan metode Structural Analytical Synthetic (SAS), 

menyiapkan materi dalam bentuk kertas yang akan digunakan sebagai referensi bagi siswa, 

merencanakan pembelajaran dengan memanfaatkan sumber daya belajar yang tersedia, 

menyusun daftar observasi, membuat tes formatif, serta menyusun program kerja untuk 

melaksanakan tindakan bersama guru di kelas I UPT SPF SDI Toddopuli. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Tahap ini bertujuan untuk meningkatkan kondisi atau aktivitas pembelajaran di kelas yang 

belum mencapai standar yang diharapkan. Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan rencana 

yang telah disusun oleh siswa dan peneliti sebelumnya untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. 

c. Observasi 

Pada tahap observasi, dilakukan pengamatan terhadap aktivitas yang berlangsung selama 

tindakan. Fokus utama observasi adalah terhadap perilaku siswa yang diamati sejak awal, 

selama proses, hingga akhir pelaksanaan tindakan. 

d. Refleksi  
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Refleksi merupakan langkah penting dalam mengevaluasi dan menganalisis pelaksanaan 

tindakan, dengan tujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas tindakan yang akan 

dilakukan di masa depan. Proses refleksi ini dilaksanakan dalam dua siklus pembelajaran, 

yang memungkinkan peninjauan dan penyesuaian terhadap pendekatan yang digunakan. 

Apabila tindakan pertama berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan, tindakan tersebut 

akan diulang atau diteruskan, dengan harapan bisa terus meningkatkan hasil hingga 

memenuhi kriteria yang diinginkan. 

pencapaian target yang telah ditentukan, dan siklus tindakan diakhiri apabila: 

1) Pengamatan lmenunjukkan lbahwa lproses lpembelajaran ltelah lterlaksana ldengan 

lbaik. 

2) Wawancara lmengungkapkan lbahwa lsiswa lmerasa lnyaman ldan ltenang lselama 

lmengikuti lproses lpembelajaran. 

3) Tes lyang ldiberikan lpada lakhir ltindakan lberhasil ldiselesaikan loleh lsemua lsiswa, 

lbaik lyang lmemiliki lkemampuan lrendah, lsedang, lmaupun ltinggi. 

Tabel 1 Indicator Keberhasilan Penelitian 

Indicator 

Tindakan 

Descriptor Target yang 

diiginkan 

Hasil Belajar Penilaian Hasil 

Belajar 

Minimal 70% dari 

28 siswa kelas 1 

dapat mencapai 

nilai ≥ 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Kegiatan Pratindakan 

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan serangkaian langkah 

awal, yaitu memperoleh izin, melakukan observasi, dan wawancara. Kegiatan pendahuluan ini 

dilaksanakan di kelas 1 UPT SPF SDI Unggulan Toddopuli pada tanggal 5 dan 6 Agustus 

2024.  

Hasil observasi menunjukkan bahwa keterampilan membaca siswa masih tergolong 

rendah. Berdasarkan temuan dari observasi dan wawancara, siswa mengalami kesulitan dalam 

menyatukan huruf yang diucapkan dan membedakan huruf atau mengganti huruf dengan 
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benar. Permasalahan membaca ini tidak hanya berdampak pada prestasi akademik, tetapi juga 

mempengaruhi kondisi psikologis anak. Anak-anak yang mengalami kesulitan membaca 

cenderung mengganggu teman-temannya saat mengerjakan tugas, terutama tugas yang 

melibatkan banyak bacaan. Mereka sering kali terburu-buru, kurang teliti, dan kesulitan untuk 

fokus saat mengerjakan tugas yang membutuhkan konsentrasi lebih. Melihat permasalahan 

ini, peneliti lmemutuskan luntuk lmengatasi lkesulitan ltersebut ldengan lmenerapkan lmetode 

Structural lAnalytic lSynthetic l(SAS) lguna lmeningkatkan lketerampilan lmembaca 

permulaan siswa. lPenelitian lini lmenggunakan lpendekatan lPenelitian lTindakan lKelas 

(PTK) lyang terdiri ldari ldua lsiklus, lyaitu lsiklus l1 ldan lsiklus l2. lSetiap lsiklus 

melibatkan lempat llangkah kegiatan, lyaitu lperencanaan, ltindakan, lobservasi, ldan  refleksi, 

yang ldirancang luntuk meningkatkan lkemampuan lmembaca lpermulaan lsiswa lkelas l1 ldi 

UPT lSPF lSDI lUnggulan Toddopuli. 

1. Penyusunan Rencana Tindak Lanjut 

Siklus 1 

Siklus 1 terdiri dari: 

1) Implementasi: Melaksanakan proses pembelajaran dengan mengaplikasikan 

metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) untuk meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan pada siswa kelas 1 di UPT SPF SDI Unggulan Toddopuli. 

2) Observasi dan pengumpulan data, Memantau interaksi siswa, partisipasi, dan hasil 

belajar mereka selama pelaksanaan pembelajaran. Data dapat diperoleh melalui 

observasi, tes, serta instrumen penilaian lainnya. 

3) Analisis data: Menganalisis data yang telah dikumpulkan untuk mengevaluasi hasil 

belajar dan tingkat keaktifan siswa. Data ini dapat dianalisis dengan pendekatan 

kualitatif. 

4) Refleksi, Menilai hasil analisis data untuk mengevaluasi efektivitas penerapan 

metode Struktural Analitik Sintetik (SAS), serta mengidentifikasi kekuatan, 

kelemahan, dan area yang perlu dilakukan perbaikan. 

Adapun Langkah-langkah pembelajaran yaitu  

a) Kegiatan lAwal  

a. lKegiatan ldimulai ldengan lucapan lsalam ldan lsapaan lkepada peserta 

ldidik, ldiikuti ldengan ldoa. L 

b. lGuru lmemberikan lapersepsi ldan memberikan lmotivasi luntuk lpeserta 

ldidik. lc. lGuru lmenyampaikan ltujuan pembelajaran lyang lakan ldicapai. 
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b) Kegiatan lInti l 

a. lPeserta ldidik lmenonton lvideo lyang ltelah ldisiapkan loleh guru. L 

b. lGuru lbersama lpeserta ldidik lmelakukan ltanya ljawab luntuk memahami 

ldan lmenyelesaikan lmasalah lyang lada ldalam lvideo.  

lc. lPeserta didik ldibagi lmenjadi lenam lkelompok luntuk lmendiskusikan 

lLembar lKerja Peserta lDidik l(LKPD) lyang ldiberikan loleh lguru. L 

d. lGuru lmembimbing setiap kelompok ldalam lproses lpenyelesaian lLKPD.  

le. lSetiap lkelompok mempresentasikan lhasil lkerja lmereka, ldi lmana lguru 

lmeminta lsetiap kelompok luntuk lmenampilkan lhasil lkerjanya lsecara 

lbergiliran. lf. lSetelah litu, hasil lkerja lkelompok lditampilkan lsecara 

lbergiliran. lg. lEvaluasi ldilakukan oleh lguru latas lpresentasi lkelompok 

lyang ltelah ldilakukan. lh. lGuru memberikan lLKPD lindividu luntuk 

lmengevaluasi lpencapaian lbelajar lpeserta didik. 

c) Kegiatan lAkhir  

la. lPeserta ldidik lbersama lguru lmelakukan lrefleksi latas pembelajaran 

lyang ltelah ldilakukan. L 

b. lGuru ldan lpeserta ldidik lbersama-sama menyimpulkan lmateri lyang ltelah 

ldipelajari.  

c. lGuru lmemberikan lapresiasi terhadap lseluruh laktivitas lyang ldilakukan 

loleh lpeserta ldidik. L 

d. lGuru mengarahkan lketua lkelas luntuk lmempersiapkan lteman-temannya 

lagar ldapat berdoa lbersama, ldan lkemudian lguru lmenutup lpembelajaran. 

Hasil Tindakan 

Tabel 1.1 Keterlaksaan Kegiatan di Siklus 1: 

No Kriteria Rentangan 

Nilai 

Frekuensi Presentase% 

1 Sangat Baik 85-100 3 10,71% 

2 Baik 65-84 5 17,85% 

3 Cukup 55-64 8 28,57% 

4 Kurang 35-54 10 35,71% 

5 Sangat Kurang 0-34 2 7,17% 
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Total 28 100% 

 

Berdasarkan data yang terdapat pada Tabel 4.3, terlihat bahwa kemampuan membaca 

siswa kelas 1 masih belum mengalami peningkatan yang signifikan. Dari total 28 siswa yang 

menjadi subjek penelitian, hanya dua siswa yang berada pada kategori sangat kurang dengan 

nilai 0%-34%, yang mencakup 7,14% dari keseluruhan siswa. Sebanyak 10 siswa lainnya 

memperoleh nilai kurang, yaitu antara 35%-54%, yang berkontribusi sebesar 35,71%. Delapan 

siswa memperoleh nilai cukup, yaitu 55%-64%, dengan persentase 28,57%, sedangkan lima 

siswa mendapatkan nilai baik, yaitu antara 65%-84%, dengan persentase 17,85%. Tiga siswa 

berhasil meraih nilai sangat baik, yaitu 85%-100%, dengan persentase 10,71%. Hasil analisis 

terhadap pelaksanaan siklus 1 menunjukkan bahwa meskipun kegiatan pembelajaran telah 

dilaksanakan secara lengkap dari awal hingga akhir, efektivitasnya dalam meningkatkan 

kemampuan membaca siswa masih kurang optimal. Mengingat hal ini, dan setelah melakukan 

refleksi terhadap tindakan yang telah diambil, guru memutuskan untuk melanjutkan ke siklus 2 

dengan mempertimbangkan dan memperbaiki kelemahan-kelemahan yang terjadi pada siklus 1 

untuk mencapai hasil yang lebih baik. 

Siklus 2 

Siklus II dilaksanakan setelah semua tahapan yang terdapat dalam siklus I selesai dan hasilnya 

dievaluasi. Tujuan dari pelaksanaan siklus II adalah untuk melakukan perbaikan dan 

peningkatan terhadap kekurangan atau kelemahan yang ditemukan pada siklus I. Proses ini 

berfokus pada pengembangan dan penyempurnaan berdasarkan temuan dari siklus 

sebelumnya, guna mencapai hasil yang lebih baik. Tahapan yang diterapkan dalam siklus II 

sebenarnya sama dengan siklus I, yakni melalui langkah-langkah perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, pengamatan, dan refleksi. Meskipun struktur tahapannya tetap, siklus II 

memberikan kesempatan untuk memperbaiki segala hal yang belum optimal pada siklus 

pertama, serta untuk mengevaluasi kembali efektivitas dari strategi yang telah diterapkan.  

a. Kegiatan Pembukaan  

a. Kegiatan dimulai dengan salam dan sapaan kepada peserta didik, dilanjutkan dengan 

doa. 

b. Guru melakukan apersepsi dan memberikan motivasi kepada peserta didik. 

c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada peserta didik. 

b. Kegiatan Inti  
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a. Peserta didik menonton video yang ditayangkan oleh guru. 

b. Guru dan peserta didik berdiskusi untuk menganalisis video dengan tujuan 

memecahkan masalah yang ada. 

c. Peserta didik dibagi ke dalam enam kelompok untuk mendiskusikan LKPD yang 

diberikan oleh guru. 

d. Guru membimbing setiap kelompok dalam menyelesaikan LKPD. 

e. Setiap kelompok mempresentasikan hasil karya mereka, dan guru meminta setiap 

kelompok untuk tampil secara bergiliran. 

f. Guru melakukan evaluasi dengan memberikan penilaian terhadap kelompok yang 

melakukan presentasi. 

g. Guru memberikan LKPD individu untuk menilai hasil belajar peserta didik. 

c. Kegiatan Penutupan  

a. Peserta didik bersama guru melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran yang 

telah dilakukan. 

b. Guru dan peserta didik memberikan kesimpulan mengenai materi yang telah dipelajari. 

c. Guru memberikan apresiasi atas seluruh kegiatan yang telah dilakukan oleh peserta 

didik. 

d. Guru meminta ketua kelas untuk mengatur teman-temannya dalam berdoa bersama 

sebagai penutupan, dan guru mengakhiri pembelajaran. 

Hasil Tindakan  

Tabel 1.1 Keterlaksanaan Kegiatan di Siklus 2:  

No Kriteria Rentangan Nilai Frekuensi Presentase% 

1 Sangat Baik 85-100 10 31, 71% 

2 Baik 65-84 13 46,42% 

3 Cukup 55-64 4 17,85% 

4 Kurang 35-54  - 

5 Sangat Kurang 0-34  - 

Total 28 100% 

 

Dari lhasil lyang lterlihat lpada lTabel l4.4, lkemampuan lmembaca lsiswa lkelas l1 

menunjukkan lpeningkatan lyang lsignifikan. lDalam lpenelitian lini, ldari l28 lsiswa lyang 

menjadi subjek, lterdapat l5 lsiswa lyang lmemperoleh lnilai lcukup l(55%-65%), lyang 
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berjumlah l17,85%, serta l13 lsiswa lyang lmemperoleh lnilai lbaik l(65%-84%), ldengan 

persentase l46,42%. lSementara itu, l10 lsiswa llainnya lmemperoleh lnilai lsangat lbaik l(85%-

100%), ldengan lpersentase l35,71%. Hasil lini lmengindikasikan lbahwa kemampuan membaca 

siswa ltelah lmencapai lstandar lyang diharapkan. lKetuntasan lbelajar lsiswa ljuga memenuhi 

indikator lkeberhasilan lyang ltelah ditetapkan, lyaitu lsebesar l70%. lDengan demikian, 

hipotesis lyang ldiajukan ldalam lpenelitian lini terbukti lberhasil, lyang lmenyatakan lbahwa 

penerapan lmetode lStruktural lAnalitik lSintetik (SAS) ldapat lmeningkatkan lkemampuan 

membaca lpermulaan lsiswa lkelas l1 lUPT lSPF lSDI Unggulan lToddopuli. lPenerapan  

metode lSAS lini ldilakukan ldalam lrangka lmeningkatkan keterampilan lmembaca lpermulaan 

pada lsiswa lkelas l1, ldan lhasil lyang ldiperoleh lpada lsiklus pertama lmenunjukkan lbahwa 

pencapaian lyang ldiharapkan lhampir ltercapai. lNamun, pencapaian ltersebut lmasih 

dipengaruhi loleh lkemampuan lsiswa ldalam lmengenal llafal, lintonasi, dan lkelancaran 

membaca lyang lbelum lsepenuhnya loptimal lpada ltahap lawal. 

Pembahasan  

Pada lpembahasan lini, ldijelaskan lhasil lpenelitian lyang ldianggap lkrusial dalam 

upaya lmeningkatkan lketerampilan lmembaca lpermulaan lmelalui lpenerapan metode 

struktural lanalitik lsintetik l(SAS) ldi lkelas l1 lUPT lSPF lSDI lUnggulan Toddopuli. 

Fokus lutama ldari lpembahasan lini ladalah lbagaimana lmetode lSAS dapat lberperan 

dalam lmemajukan lkemampuan lmembaca lpermulaan lpada lsiswa ldi sekolah 

tersebut. Metode lSAS lditerapkan ldalam lproses lpembelajaran ldengan tujuan luntuk 

membantu siswa lmengembangkan lketerampilan lmembaca lmereka. Dalam siklus 

pertama, hasil yang diperoleh belum sepenuhnya mencapai target yang diharapkan dari 

penelitian ini, di mana pencapaian yang belum optimal ini disebabkan oleh beberapa 

faktor, termasuk rendahnya kemampuan siswa dalam mengenal lafal, intonasi, dan 

kelancaran membaca. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun metode SAS memberikan 

dasar yang kuat, masih diperlukan peningkatan dalam beberapa aspek untuk mencapai 

hasil yang lebih maksimal dalam keterampilan membaca permulaan. 

Pembahasan lini ldidasarkan lpada lteori lKhalifah, l(2020), lStruktural lAnalitik 

lSintetik (SAS) ladalah lmetode lpemebelajaran lyang lmengintegrasikan lstruktur lbahasa 

ldengan aktivitas lmembaca.struktural lanalitik lsintetik l(SAS) lmerupakan lmetode 

lpembelajaran lyang memadukan lantara lstruktur lbahasa ldengan lkegiatan lmembaca. 
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lMetode lSAS lmerupakan salah lsatu lmetode lpembelajaran lyang ldapat ldigunakan luntuk 

lmeningkatkan lkemampuan membaca lpermulaan. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Amalia, dkk (2021), metode Struktural Analitik 

Sintetik (SAS) digunakan sebagai pendekatan pembelajaran untuk meningkatkan 

keterampilan membaca permulaan pada siswa. Metode SAS ini dirancang untuk membantu 

siswa, khususnya anak-anak, dalam mempelajari keterampilan membaca melalui tiga tahapan 

yang saling terkait, yaitu tahap analitik, tahap struktural, dan tahap sintetik. Pada tahap 

pertama, analitik, siswa diajarkan untuk mengenali bunyi huruf secara terpisah atau 

individual, yang menjadi dasar penting dalam memahami suara huruf. Kemudian, pada tahap 

struktural, siswa dilatih untuk mengenali konsonan dan vokal yang bergabung membentuk 

suku kata, sehingga mereka mulai memahami hubungan antara bunyi dan simbol huruf dalam 

kata-kata. Tahap terakhir, sintetik, mengajarkan siswa untuk menggabungkan suku kata 

menjadi kata yang utuh dan dapat dibaca dengan lancar. Proses ini memungkinkan siswa 

untuk mengembangkan keterampilan membaca secara bertahap dan sistematis, yang terbukti 

efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan mereka (Khairunnisa, 2022). 

Menurut lHalimah l(2014), lmetode lStruktural lAnalitik lSintetik l(SAS) lmerupakan 

pendekatan lpembelajaran lyang lterdiri ldari ltiga ltahap, lyaitu lpemisahan lkata lmenjadi 

suku kata, lpengenalan ldan lpenggabungan lfonem, lserta lsintesis lkata. lTahap lpertama 

adalah memecah lkata lmenjadi lsuku lkata, ldi lmana lsiswa lbelajar luntuk lmembedakan 

vokal ldan konsonan lserta lmemahami laturan lpengucapan lpada lsuku lkata ltertentu. lHal 

ini lsejalan dengan lpendapat lDewi ldkk. l(2022), lyang lmenyatakan lbahwa lpada ltahap lini 

siswa ldilatih untuk lmemahami lbagaimana lsuku lkata lmembentuk lsebuah lkata ldan lcara 

pengucapannya. Metode lStruktural lAnalitik lSintetik l(SAS) ltelah ldigunakan lsecara lluas 

di lIndonesia lsebagai salah lsatu lmetode lpembelajaran lmembaca, lyang lmengajarkan lanak 

untuk lmemecah lkata menjadi lbagian-bagian lkecil, lkemudian lmenyatukan lkembali 

bagian-bagian ltersebut luntuk membentuk lkata lyang lutuh. lMetode lini lefektif ldalam 

mengembangkan lkemampuan membaca lpermulaan lsiswa ldengan lmengajarkan 

keterampilan ldasar lseperti lmengenal lhuruf dan lmembaca lsuku lkata. lMeskipun 

demikian, lmeskipun lmetode lSAS lcukup lbermanfaat, masih lada lbeberapa lsiswa lyang 

mengalami lkesulitan ldalam lmemahami lkonsep-konsep yang diajarkan, lyang lmenandakan 

bahwa lada ltantangan ltersendiri ldalam lpenerapannya ldi lkelas. l 
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Penerapan lmetode lStruktural lAnalitik lSintetik l(SAS) ldalam lpembelajaran 

lmembaca telah lbanyak lditeliti ldi lIndonesia, ldengan lhasil lyang lmenunjukkan lefektivitas 

lmetode lini dalam lmeningkatkan lketerampilan lmembaca lsiswa. lPenelitian lyang 

ldilakukan loleh lNurani (2022) ljuga lmembuktikan lbahwa lpenggunaan lmetode lSAS 

ldapat lmeningkatkan keterampilan lmembaca lpermulaan, lterutama ldalam lmemahami 

lstruktur ldan lmakna lkalimat. Berdasarkan lteori ltersebut, ldapat ldisimpulkan lbahwa 

lmetode lSAS lterbukti lefektif ldalam meningkatkan lkemampuan lmembaca lsiswa, 

lkhususnya ldalam lmemahami lhubungan lantar bagian lkalimat ldan lmaknanya. lPenerapan 

lmetode lini lpada lsiswa lkelas l1 lUPT lSPF lSDI Unggulan lToddopuli ljuga lmemberikan 

lhasil lyang lmenggembirakan. lPada lsiklus lpertama, hasil levaluasi lmenunjukkan lbahwa 

l20 lsiswa l(71,42%) ltidak lmencapai lstandar lketuntasan, sedangkan l8 lsiswa l(28,57%) 

lberhasil. lKarena lhasil lini lbelum lmemenuhi lindikator keberhasilan lyang lditetapkan, 

lyaitu lminimal l70%, lmaka lpenelitian ldilanjutkan lke lsiklus kedua. lPada lsiklus lkedua, 

lhasil levaluasi lmenunjukkan lpeningkatan lsignifikan, ldengan hanya l5 lsiswa l(17,85%) 

lyang ltidak ltuntas, lsementara l23 lsiswa l(82,14%) lberhasil lmencapai ketuntasan. lHal lini 

lmenunjukkan lbahwa lpenerapan lmetode lSAS lberhasil lmeningkatkan kemampuan 

lmembaca lsiswa lsecara lsignifikan, lterutama lbagi lsiswa lyang lmemiliki kemampuan 

lrendah lpada lsiklus lpertama. 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Puji lsyukur lpenulis lpanjatkan lkepada lTuhan lyang lMaha lEsa latas lsegala lrahmat ldan 

pertolongan-Nya lyang ltiada lterhingga, lyang ltelah lmemberikan lkekuatan ldan lkemampuan 

lkepada penulis luntuk lmenyelesaikan lpenelitian lini. lDengan lpenuh lrasa lterima lkasih, lpenulis 

ljuga lingin menyampaikan lapresiasi lyang lsebesar-besarnya lkepada lsemua lpihak lyang ltelah 

lberkontribusi dalam lproses lpenyelesaian lpenelitian lini. lSetiap lbimbingan, ldukungan, ldan 

lbantuan lyang lpenulis terima ldari lberbagai lpihak, lbaik lsecara llangsung lmaupun ltidak 

llangsung, ltelah lmemberikan lperan yang lsangat lberarti ldalam lkelancaran ldan lkesuksesan 

lpenelitian lini. lTanpa ldukungan ltersebut, penulis ltidak lakan ldapat lmencapai lhasil lyang 

loptimal lseperti lyang lada lsaat lini.  
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PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus 

di kelas 1 UPT SPF SDI Unggulan Toddopuli, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 

struktural analitik sintetik efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca permulaan 

pada siswa kelas 1 SD. Pada siklus I, terjadi peningkatan signifikan, yakni sebesar 28,57%, 

yang ditandai dengan 8 siswa yang berhasil mencapai ketuntasan dari total 28 siswa di kelas. 

Selanjutnya, pada siklus II, pencapaian ketuntasan belajar siswa meningkat menjadi 82,14%, 

dengan 23 siswa yang berhasil tuntas dari 28 siswa yang ada. Peningkatan ini menunjukkan 

bahwa metode yang diterapkan mampu memberikan dampak positif terhadap kemampuan 

membaca permulaan siswa, sejalan dengan tujuan peningkatan kualitas pembelajaran di kelas 

tersebut. 

Saran 

1. Bagi Guru 

Untuk membuat proses belajar menjadi lebih signifikan dan berpusat pada siswa, guru 

diharapkan untuk menjadi lebih inovatif dan kreatif saat memilih dan menentukan metode 

dan model pembelajaran. 

2. Bagi siswa,  

Siswa harus aktif dan terlibat dalam semua proses belajar mengajar, terutama saat 

mempelajari Teknik struktur analitis sintesis. 

3. Bagi Peneliti 

Untuk peneliti yang akan melakukan penelitian tambahan terkait dengan pembelajaran 

khususnya menggunakan metode struktural analitik sintetik instrument penelitian dalam 

pembelajaran yang lebih baik sehigga keterampilan membaca permulaan siswa dapat 

meningkat. 
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